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Abstract

Mathematical communication is one of the skills of students who can describe the ability to
understand concepts, express ideas through mathematical symbols, interpret and represent
mathematics in their language. However, these skills are poorly trained in the classroom. The purpose
of this study is to describe students' mathematical communication skills after applying the Realistic
Mathematics Education (RME) model. The research method used is qualitative descriptive by
describing written answers and interviews on students' mathematical communication skills. The
subjects of the study were 28 grade 5 students at a school in Bukittinggi, West Sumatra. After the
implementation of the RME, students' mathematical communication skills in the aspect of problem
comprehension increased by 37,1 points, the aspect of strategic ability increased by 23,32 points and
the ability of interesting conclusions increased by 29,28 points. The use of the RME learning model in
the classroom provides opportunities for students to collaborate with their colleagues in solving real-
world context problems. Therefore, the application of RME in the classroom can improve students'
mathematical communication skills in elementary school which involves aspects of understanding
problems and strategic skills in the use of mathematical symbols and providing conclusions to solve
problems that have been carried out.
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Pendahuluan
Keterampilan komunikasi sangat penting digunakan dalam pembelajaran matematika dan perlu
untuk dikembangkan. Hal ini karena melalui komunikasi matematika yang baik, siswa dapat
mengatur pemikiran matematis baik secara lisan maupun tulisan (NCTM, 2000; Rahmi et al., 2017).
Selain itu, peserta didik juga dapat memberikan respon yang tepat antara peserta didik dengan media
dalam proses pembelajaran (Kamid et al., 2020). Pemahaman ide-ide matematika siswa dapat terlihat
dari kemampuan komunikasi matematika mereka dalam menyelesaikan masalah yang sesuai dengan
konteks nyata (Kamid et al., 2020; Rahmi et al., 2017). Siswa dengan kemampuan komunikasi
matematis yang baik lebih mudah memecahkan masalah, mengekspresikan ide, dan memahami
konsep matematika karena mereka dapat menciptakan beragam representasi dan alternatif solusi
(Trisnawati et al., 2018). Dalam pengajaran matematika kemampuan komunikasi matematika harus
dikembangkan dan diwadahi. Dengan adanya kemampuan ini siswa akan terbiasa menggunakan
bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematika, mengatur dan mengkomunikasikan
pikiran-pikiran mereka untuk menyelesaikan permasalahan yang ada (Fauziyah & Jupri, 2020; Kamid
et al., 2020; Turmuzi et al., 2024).

Hasil observasi di sekolah penelitian, kesulitan siswa saat menyelesaikan soal cerita. Siswa
tidak bisa menggunakan simbol-simbol matematika dalam mengkomunikasikan informasi yang ada
pada soal cerita. Siswa juga kesulitan menentukan penyelesaian masalah dari pertanyaan soal.
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Penyebab lainnya karena pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat hitungan. Persoalan
konteks nyata masih minim dilaksanakan dan dikerjakan di dalam kelas, sehingga siswa belum
terbiasa menyelesaikan permasalahan konteks nyata non-rutin. Padahal, matematika adalah salah
satu cabang ilmu yang penerapannya paling banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Fauzan
et al., 2024; Juandi et al.,, 2022; Syafriafdi et al., 2019; Ulandari et al., 2019). Kesulitan lain dalam
menyelesaikan masalah disebabkan karena pemahaman siswa yang masih kurang terhadap konsep
matematika, kemudiaan berkomunikasi secara matematika belum menjadi kebiasaan, dan
keterbatasan kemampuan numerasi matematika siswa yang masih rendah (Andika et al., 2023; Aunio
et al., 2021).

Pembelajaran dengan pendekatan RME tepat digunakan dan berpotensi untuk menekankan
pada keterampilan proses (of doing mathematics) dalam menyelesaikan masalah (Laurens et al., 2018;
Trisnawati et al., 2018). Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan RME, kegiatan atau
pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menemukan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip melalui proses menggali dan menemukan konsepnya sendiri (Fauzan et al., 2024;
Palinussa et al., 2021; Trisnawati et al., 2018; Zulkarnain et al., 2021). Dalam menemukan konsep,
peserta didik melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik
kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. RME mewadahi siswa
menyelesaikan masalah sesuai dengan konteks nyata yang ada di sekitar mereka (Juandi et al., 2022;
Phan et al., 2022). Penyelesaian masalah nyata akan dapat menjembatani kemampuan komunikasi
siswa dengan rekan sejawat sehingga mampu menyelesaikannya dengan strategi matematika yang
sesuai (Fauzan et al., 2024; Ulandari et al., 2019).

Penelitian-penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penggunakan RME berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa, dan juga kemampuan komunikasi matematika mereka (Atikah et al.,
2020; Laurens et al., 2018; Palinussa et al., 2021; Syafriafdi et al., 2019; Trisnawati et al.,, 2018;
Zulkarnain et al., 2021). Para ahli menyatakan pembelajaran dengan konteks nyata manjadi salah satu
faktor utama yang dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampun komunikasi peserta didik.
Namun, penelitian-penelitian tersebut belum menjelaskan tentang kompetensi bagian mana dari
kemampuan komunikasi yang meningkat atau perlu dilatih kembali. Penjelasan hanya berfokus
dengan nilai keseluruhan yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi siswa meningkat setelah
penerapan model RME di kelas. Oleh karena itu, peneliti akan menjawab pertanyaan penelitian
tentang bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa sekolah dasar setelah diterapkan
pendekatan pembelajaran model RME (Realistic Mathematics Education)? Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematika siswa setelah implementasi pendekatan RME,
mengidentifikasi aspek-aspek kemampuan komunikasi matematika yang mengalami peningkatan,
dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kemampuan komunikasi
matematika siswa.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif. Hal karena
Pendekatan Kualitatif menghasilkan data deskriptif yang disajikan dalam bentuk kata-kata tertulis
secara alamiah dan tidak dimanipulasi keadaan atau kondisinya. Menurut Sugiyono (2009), penelitian
ini sering disebut dengan metode penelitian naturalistik karena terjadi secara alami dengan
mengumpulkan dan menganalisis data berdasarkan fakta yang ditemukan (Sugiyono, 2009). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak 28 orang.

Fokus utama penelitian adalah pada kemampuan komunikasi matematika siswa yang
berkaitan dengan pendekatan pembelajaran RME (Realistic Mathematics Education). Penelitian ini
dilakukan selama tiga kali pertemuan di kelas V. Dalam proses pembelajaran, siswa menyelesaikan
permasalahan matematis yang telah dirancang. Untuk mendukung penelitian ini, peneliti
menganalisis dan mengamati proses komunikasi matematis siswa dengan kualitatif atau penelitian
deskriptif mulai dari siswa dengan siswa atau siswa berinteraksi dengan guru. Teknik tes yang
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digunakan adalah tes uraian dimana siswa bisa menentukan apa permasalahan soal, bagaimana
memecahkannya dan apa yang diketahui oleh soal secara matematis pada materi luas bangun datar.
Wawancara juga dibutuhkan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam memecahkan dan
menyelesaikan soal guna refleksi kedepannya. Dokumentasi disini berupa hasil pengerjaan siswa
dalam menyelesaikan soal. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
pendekatan RME ada tiga indikator yaitu kemampuan memahami masalah, kemampuan strategis,
dan kemampuan menarik kesimpulan. Indikator penilaian ini dimodifikasi berdasarkan Zulkarnain et
al (2021). Rubrik penilaian ini disesuaikan dengan kemampuan awal siswa kelas V.(Zulkarnain et al.,
2021) (Lihat Tabel 1).

Tabel 1.
Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematika
No  Indikator Langkah Skor Penjelasan
Penyelesaian

1 Kemampuan Siswa dapat mendeskripsikan ide-ide matematika dalam bentuk deskripsi
Memahami masalah matematika yang relevan

Masalah Informasi soal 0  Tidak menuliskan apa yang diketahui dari soal

1  Menuliskan apa yang diketahui soal tetapi hanya
menyalin soal

2 Menuliskan apa yang diketahui soal dengan bahasa
sendiri dan mudah dipahami

Masalah yang Tidak menuliskan apa yang ditanya dari soal

harus Menuliskan dalam bentuk kalimat tanya

diselesaikan Menuliskan dengan lugas dengan Bahasa yang tepat

OIN |~ |O

2 Kemampuan Jawaban Tidak menuliskan rumus, operasi/kalimat
Strategis matematika, langkah penyelesaian dan hasil akhir
salah

1 Tidak Menuliskan rumus, operasi/kalimat

matematika serta langkah penyelesaian benar dan
hasil akhir salah

2 Menuliskan rumus, operasi/kalimat matematika serta
langkah penyelesaian benar dan hasil akhir benar

3  Menarik Siswa dapat memberikan alasan rasional terhadap suatu pertanyaan
Kesimpulan  (memberikan kesimpulan pada setiap jawaban)

0  Tidak menuliskan kesimpulan akhir dari jawaban

1 Menuliskan kesimpulan akhir dari jawaban tetapi
tidak lengkap

2 Menuliskan kesimpulan akhir dari jawaban dengan
lengkap dan benar

Setelah dilakukan penilaian hasil tes siswa berdasarkan rubrik keterampilan komunikasi
matematika, selanjutnya penilaian akan dikonversi dengan nilai maksimal adalah 100. untuk
mengelompokkan keterampilan tersebut kedalam kategori sangat kurang sampai sangat baik.
Kategori keterampilan komunikasi matematika siswa dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2.
Kategori Keterampilan Komunikasi Matematika

Nilai Kategori
85,00 < Nilai < 100 Sangat Baik (SB)
70,00 < Nilai < 85,00 Baik (B)
55,00 < Nilai < 70,00 Cukup (C)
40,00 < Nilai <55,00 Kurang (K)
0,00 < Nilai < 40,00 Sangat Kurang (SK)

Hasil dan Pembahasan

1.
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Hasil
a. Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa

Pada pertemuan awal penerapan RME, kemampuan siswa menulis secara matematis
dalam memahami masalah masih pada kategori cukup. Kemampuan memahami masalah yakni
kemampuan siswa memberikan penjelasan dan alasan secara matematis dengan bahasa yang
benar, mudah dipahami dan adanya penggunaan simbol-simbol matematika. Penilaian
kemampuan komunikasi matematika siswa ditekankan pada proses penyelesaian masalah,
bukan hanya sekedar penilaian pada jawaban akhir yang disajikan siswa.

Pada soal uraian, sesuai dengan yang digunakan pada penelitian ini adalah pengukuran
kemampuan siswa pada setiap langkah atau proses berpikirnya dalam menyelesaikan soal pada
setiap langkah-langkah penyelesaian dari soal tersebut. Berdasarkan dari hasil belajar siswa (lihat
Tabel 5) terbukti bahwa kemampuan komunikasi matematika di kelas V dengan rata-rata
kemampuan memahami masalah adalah 55,31 berada pada kategori kurang, kemampuan
strategisnya adalah 65,07 berada pada kategori cukup, dan kemampuan menarik kesimpulan
berada pada kategori cukup dengan skor 64,29. Artinya kemampuan komunikasi matematika
berada pada kategori cukup. Perlu dilakukan peningkatan terhadap kemampuan komunikasi
matematika siswa-siswa tersebut.

Tabel 3.
Persentase Kemampuan Komunikasi Matematika Pertemuan Pertama

Kategori Persentase (%)
Kemampuan Kemampuan Memahami
Strategis Masalah
SB (Sangat Baik) 21,4% 10,6%
B (Baik) 25,0% 28,6%
C (Cukup) 21,4% 25,0%
K (Kurang) 7,2% 17,9%
SK (Sangat Kurang) 25,0% 17,9%

Berdasarkan Tabel 3, jumlah siswa yang memiliki keterampilan komunikasi matematika
pada kategori cukup, kurang, dan sangat kurang lebih besar dibandingkan siswa yang memiliki
keterampilan komunikasi matematika pada kategori baik dan sangat baik. Untuk mengetahui
hambatan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan, kami melakukan
wawancara kepada 2 orang siswa dengan kemampuan sedang dan 2 orang dengan kemampuan
rendah. Hasil analisis wawancara dapat dilihat pada tabel 4. Dari hasil wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa siswa masih kesulitan dalam menentukan informasi yang diberikan
oleh soal. Hal ini akan berdampak kepada kemampuan selanjutnya yaitu kemampuan strategis
yang melibatkan kemampuan berhitung, penggunaan rumus dan kemampuan menyimpulkan.



Tabel 4.
Hasil wawancara dengan siswa kategori sedang dan rendah pada pertemuan pertama

No Siswa Kategori Hasil Wawancara

1 513 Cukup  S13 mengetahui maksud soal namun belum mengetahui rumus
yang digunakan bahkan lupa rumus yang mau dipakai, jika ia
mengetahui rumus yang dipakai maka penyelesaian dalam soal
cerita bisa diselesaikan. Selain itu, S13 masih kesulitan melakukan
perkalian angka puluhan.

2 512 Baik Dalam hal memahami masalah S12 lebih baik dari S13. 512 mampu
memahami masalah dengan baik. Namun, mereka memiliki
kesulitan yang sama yaitu kesulitan dalam melakukan perkalian
angka puluhan.

3 515 Kurang  S15 tidak sepenuhnya memahami informasi yang diberikan soal,
alasannya adalah soal yang terlalu panjang, sehingga dia merasa
kesulitan menemukan informasi yang tepat pada soal.

4 520 Sangat  S20 belum mampu menentukan informasi soal, sehingga hal ini
Kurang  berakibat kepada kemampuan strategisnya. Dia tidak tau harus
menggunakan rumus apa, dan bagaimana menyelesaikan

permasalahan tersebut.

3. Sebuah lapangan berukuran 110 m x 90 m. Di sekeliling lapangan akan dibuat jalan
dengan lebar 3 m. Jika lapangan tersebut akan dikeraskan oleh semen dengan biaya
Rp 35.000,00 tiap m?, berapakah biaya seluruh pengerasan jalan tersebut? (soal
HOTS)

DIKET : S ebuah \aPamngar bexukuran 110 m % Son, - | Sker
O3 Se%eV\' 3 \aPangan akon di buat Jolan
dens ok \ebar m - Jko \afngarn terSebu - avar
A% heraskan oley Semen dengon vra Yo l
Re3G. oo oo i@ Gk

DITANYA :Ge vafauah Vvia Yo selurvh P nerasan joiom

tersebut 7 ‘

JAWAB : Luos Semuoenya = |16 m A 96 rm

116 m?®

Luas Yo tau diarsiv

L.uos Y2 Jigrsir=(l-1 56 -9 900 Z—
12 H6
236 A L5 .600

vroYe Semen =

)
Re u L, 2LE6o - O 0O M

Gambear 1. Salah satu kekeliruan siswa dalam menuliskan kembali informasi yang diketahui
pada soal tanpa menggunakan simbol matematika.

Beberapa hasil jawaban siswa pada evaluasi pertemuan pertama pelaksanaan model
pembelajaran RME belum maksimal (Gambar 1). Banyak siswa belum mampu melakukan
komunikasi matematis terhadap soal dalam menyelesaikan dan memecahkan soal, salah satu
siswa tersebut beranggapan bahwa di dalam soal ada namanya diketahui, ditanya, jawab, dan
jadi. Pada bagian diketahui siswa cenderung menyalin soal tersebut sehingga skornya 1 dari
2, seharusnya pada bagian diketahui siswa bisa membuat apa saja isi dari soal tersebut
menggunakan simbol-simbol matematika dan model matematika bukan menyalin soal

251



252

kembali. Setelah itu, dilanjutkan penelitian lagi dengan pendekatan RME diperoleh hasil
jawaban siswa yang benar, lihat Gambar 2. Gambar 2 melihatkan bahwa jawaban siswa sudah
sesuai dengan rubrik penilaian kemampuan komunikasi matematika pada indikator
kemampuan memahami masalah dan menyelesaikan dan memecahkan soal yaitu
menentukan apa yang diketahui soal dan ditanya soal serta menjawabnya secara komunikasi

matematis.
! 3. Sebuah lapangan berukuran 110 m x 90 m. Di seckeliling lapangan akan dibuat jalan
dengan lebar 3 m. Jika lapangan tersebut akan dikeraskan oleh semen dengan biaya
Rp 35.000,00 tiap m? berapakah biaya seluruh pengerasan jalan tersebut? (soal
HOTS)
IKET : P = 1ilom —— Skor
L 9o m
P2 = L = =2m
Be = 26 woo mr 2
ITANYA : BerafPava nlaya Seivervh Pengcrons v Dentexm !
Eercenvt ?
AWAB : CLvag cemoa = e m™m X 9L ™
= | 5 D e A "~ " .
Loy yard tisav diacsic LU Orix & 0
» 9 900 ™'
L 2
va s arsir = rr . :_g
- ! Zem 5 S doo m*
= l: 2 2& » -
ey ar -
In SambAr9a nya = 12326 m7 MR oo
= R G 2.2 Coovor o

Gambear 2. Siswa telah mampu menuliskan kembali informasi pada soal dengan simbol-
simbol matematika.

b. Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika

Catatan penting pada pertemuan pertama pelaksanaan model pembelajaran RME adalah
1) Siswa masih beradaptasi dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari, karena umumnya siswa hanya mengerjakan soal-soal yang bersifat hitungan
langsung. Oleh karena itu, pada hari pertama siswa sering bertanya kepada guru tentang
maksud soal, apa yang harus mereka lakukan, dan bagaimana perhitungannya; 2) Siswa masih
kesulitan melakukan perhitungan perkalian puluhan dengan puluhan, dan juga puluhan dengan
ribuan yang terkait dengan mata uang; 3) Siswa belum terbiasa menggunakan simbol-simbol
matematika dalam menuliskan kembali informasi soal dan menuliskan kembali apa yang harus
diselesaikan dalam kalimat pernyataan. Hal ini mengakibatkan siswa hanya menulis ulang soal
pada bagian memahami masalah, dan menuliskan ulang pertanyaan soal pada bagian ditanya.
Hal ini terbukti dari hasil belajar siswa pada Tabel 5 melihatkan pada pertemuan pertama
kemampuan komunikasi matematika siswa berada kategori cukup dengan skor 61,56.

Berdasarkan catatan tersebut, maka pelaksanaan model pembelajaran RME untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa kelas V perlu dilanjutkan.
Pelaksanaan pertemuan ke-2 model pembelajaran RME lebih kondusif dibandingkan dengan
pertemuan 1. Kegiatan awal yang dilakukan pada pertemuan ke-2 tidak langsung masuk kepada
memahami masalah kontekstual, melainkan pemberian umpan balik terhadap evaluasi
pembelajaran pertama. Siswa dengan bimbingan guru diberikan kesempatan untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan di pertemuan pertama. Disamping itu
siswa juga diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi tentang hambatan yang mereka
hadapi. Perbaikan yang dilakukan di pertemuan kedua berhasil meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika siswa kelas V naik pada kategori baik dengan skor 77,38 (Lihat Tabel 5).



Tabel 5.
Nilai Asesmen Sumatif Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas V menggunakan

Model Pembelajaran RME
Kemampuan Skor
Pertemuan P . Kemampuan Menarik Kemampuan .
Memahami ) . o Kategori
ke Strategis Kesimpulan =~ Komunikasi
Masalah !
Matematika
1 55,31 65,07 64,29 61,56 Cukup
2 83,93 73,21 75,00 77,38 Baik
3 92,41 88,39 90,63 90,84 Sangat Baik

Siswa sudah mampu membiasakan diri dan terdapat peningkatan kemampuan
komunikasi siswa pada pertemuan ke-3 pelaksanaan model pembelajaran RME. Kemampuan
memahami masalah pada kategori sangat baik meningkat sebesar 71,6% dari pertemuan
pertama. Sedangkan kemampuan strategis pada kategori sangat baik meningkat sebesar 39,3 %.
Sehingga pada pertemuan ke-3 penerapan model pembelajaran RME kemampuan komunikasi
matematika siswa pada kategori cukup, kurang, dan sangat kurang lebih rendah dari pada
kategori baik dan sangat baik. Keberhasilan peningkatan kemampuan komunikasi matematika
siswa terlihat dari hasil asesmen sumatif pertemuan ketiga dengan skor 90,84 dengan kategori
sangat baik (lihat Tabel 5).

Tabel 6.
Perbandingan Persentase Kategori Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa pada Pertemuan
2dan3
Kategori Persentase (%)
Pertemuan 2 Pertemuan 3
Kemampuan  Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Strategis Memahami Strategis Memahami
Masalah Masalah
SB (Sangat Baik) 28,6% 46,4% 60,7% 82,2%
B (Baik) 39,3% 25,0% 32,2% 7,1%
C (Cukup) 0% 17,9% 0% 3,6%
K (Kurang) 28,6% 10,7% 7,1% 7,1%
SK (Sangat Kurang) 3,5% 0% 0% 0%

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika
Siswa

Kemampuan komunikasi matematika tidak dapat meningkat dalam waktu singkat.
Terdapat beberapa faktor yang dapat meningkatkan kemampuan tersebut. Faktor-faktor
peningkatan tentunya dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu dari siswa sendiri, dan dari faktor
eksternal, yakni guru dan atmosfir kelas yang mendukung.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian, faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan komunikasi matematika yang pertama adalah
siswa diberikan kesempatan untuk terbiasa menghadapi soal-soal yang dapat merancang
kemampuan komunikasi matematika. Soal yang diberikan tidak perlu banyak, namun sering
dikerjakan. Konteks soal harus sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, dan soalnya
logis bagi mereka. Faktor eksternal kedua adalah guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berdiskusi menyelesaikan permasalahan yang dilihat dari sudut pandang dan
kemampuan awal mereka. Kegiatan diskusi dalam menyelesaikan soal konteks nyata akan
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membutuhkan waktu yang lama dibandingkan dengan soal-soal yang hanya mengukur
kemampuan berhitung. Persoalan konteks nyata membutuhkan kemampuan siswa memahami
masalah, menentukan persoalan yang harus diselesaikan, menentukan model matematika, atau
formula matematika yang sesuai dengan permasalahan yang ada, serta kemampuan
menyimpulkan hasil temuan mereka. Tidak hanya itu, model pembelajaran RME juga mewadahi
siswa untuk menyampaikan secara lisan hasil diskusi atau hasil kerja mandiri mereka di depan
kelas. Hal ini juga dapat menjadikan siswa terbiasa menyampaikan ide dengan percaya diri.
Faktor ketiga yang mempengaruhi peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa
sekolah dasar adalah adanya waktu pemberian umpan balik oleh guru. Pemberian umpan balik
adalah waktu yang digunakan guru dan siswa untuk membahas kesulitan-kesulitan yang
mereka hadapi dalam menyelesaikan persoalan yang ada. Kemudian guru memberikan
masukan, penguatan materi, memberikan cara yang tepat dalam menyelesaikan masalah
tersebut. Faktor keempat adalah siswa diberikan asesmen sumatif untuk setiap materi
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai.
Hasil asesmen sumatif ini akan menjadi bahan pada kegiatan umpan balik guru ke siswa.
Sehingga baik guru maupun siswa dapat memperbaiki kedepannya.

Berdasarkan wawancara kepada beberapa siswa secara random, faktor internal yang
dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi matematika siswa yang pertama adalah siswa
telah siap menerima pembelajaran. Faktor internal selanjutnya adalah siswa telah menguasai
kemampuan matematika dasar dengan baik, seperti operasi pada bilangan bulat, baik itu
penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun pembagian.

Pembahasan

Peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa pada indikator memahami
masalah dan menarik kesimpulan lebih tinggi dibandingkan kemampuan mereka pada indikator
strategis. Kemampuan strategis merupakan kemampuan siswa mendeskripsikan permasalahan
dalam model matematika dan menentukan strategi yang tepat dalam penyelesaiannya
(Kilpatrick & Swafford, 2001; Zulkarnain et al., 2021). Permasalahan berbasis konteks merupakan
permasalahan non rutin, yang artinya siswa harus mampu memiliki kemampuan mengaitkan
matematika dengan kehidupan sehari-hari (Noor Kholid et al., 2022), menemukan konsep
matematika (Tong et al., 2021), menggunakan berbagai macam cara berdasarkan pola pikir untuk
menyelesaikan masalah kontekstual (Brousseau & Gibel, 2005; Choirudin et al., 2021; Noor
Kholid et al., 2022), lebih mementingkan proses pembelajaran dari pada hasil (Andika et al,,
2019), and melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (Anthony & Walshaw, n.d.; Cahyaningsih
& Nahdi, 2021; Noor Kholid et al, 2022). Oleh karena itu, agar dapat melatih siswa
mengembangkan kemampuan strategis matematika diperlukan kesadaran guru untuk
membiasakan siswa menghadapi masalah-masalah sehari-hari yang terkait dengan pembelajaran
matematika.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa merupakan tujuan yang
kompleks dan membutuhkan pendekatan yang holistik. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yanf telah dilakukan, selain penerapan pendekatan RME, faktor-faktor lain seperti
karakteristik siswa, dukungan guru, dan lingkungan belajar juga memainkan peran yang sangat
penting. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memberikan dukungan yang
tepat, dan memperhatikan karakteristik individu siswa, kita dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan komunikasi matematikanya secara optimal. RME memberikan
wadah untuk siswa mengembangkan kemampuan komunikasi matematika mereka. Hal ini
karena pembelajaran dengan model RME mengharuskan siswa menyelesaikan permasalahan
konteks nyata (Fuchs et al., 2020; Phan et al., 2022; Surya et al., 2018). Siswa harus mampu
menggunakan bahasa matematika yang tepat, membuat representasi visual, dan menjelaskan
pemikiran matematis secara logis (Davidson et al., 2019; Noor Kholid et al., 2022).



Berdasarkan hasil penelitian, beberapa faktor internal siswa secara signifikan
mempengaruhi peningkatan kemampuan komunikasi matematika. Pertama, kesiapan siswa
untuk memulai pembelajaran merupakan fondasi penting. Siswa yang siap secara mental dan
emosional cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi dan pemecahan masalah (Rahmi et
al., 2017; Surya et al., 2018). Kedua, penguasaan dasar matematika, terutama operasi bilangan,
menjadi prasyarat yang krusial. Kemampuan siswa dalam melakukan penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian dengan lancar memungkinkan mereka untuk lebih
fokus pada pemahaman konsep yang lebih tinggi (Andika et al., 2023; Costello, 2000; Hwang,
2020; Ridwan et al.,, 2023). Terakhir, minat siswa terhadap pemecahan masalah matematika
menjadi pendorong utama. Siswa yang memiliki minat yang tinggi akan lebih termotivasi untuk
mengeksplorasi berbagai strategi dan menyampaikan ide-ide mereka (Ridwan et al., 2023).

Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran RME dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
secara keseluruhan. Peningkatan indikator kemampuan komunikasi matematika adalah sebagai
berikut: kemampuan memahami masalah meningkat sebesar 37,1 poin, kemampuan strategis
meningkat sebesar 23,32 poin, dan kemampuan menarik kesimpulan meningkat sebesar 29,29 poin.
Penelitian ini menjelaskan beberapa faktor yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika, yaitu faktor internal dari siswanya dan faktor eksternal dari guru dan lingkungan
belajar. Faktor-faktor tersebut perlu diperhatikan agar pembelajaran matematika mampu melatih
siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematika dengan baik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah durasi pelaksanaan
pembelajaran RME yang relatif singkat, hanya tiga kali pertemuan. Hal ini tentu saja membatasi
generalisasi hasil penelitian terhadap penerapan model pembelajaran yang lebih panjang. Selain itu,
penelitian ini lebih memfokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kemampuan
komunikasi matematika siswa, bukan pada hasil belajar secara umum. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan untuk mengembangkan asesmen sumatif berbasis konteks nyata yang dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa secara lebih valid dan dapat
diimplementasikan oleh guru-guru di sekolah dasar. Asesmen semacam ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kemampuan komunikasi matematika siswa.
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